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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mensdeskripsikan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa menggunakan metode Transcript Based Lesson Analysis (TBLA) 
berbasis Nvivo. Metode TBLA memungkinkan analisis mendalam terhadap 
interaksi dan proses pembelajaran melalui transkrip pembelajaran. Penelitian ini 
dilakukan di Universitas Jambi dengan pendekatan kualitatif menggunakan 
perangkat lunak NVivo untuk pengkodean data. Visualisasi data mendeskripsikan 
sepert word cloud, word tree, dan tree map memudahkan pemahaman pola dan 
hubungan antar konsep. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa indikator 
berpikir kritis yang dominan ditemukan adalah kemampuan mahasiswa dalam 
menganalisis informasi secara logis dan mengidentifikasi hubungan antar konsep 
dalam materi pembelajaran. Penggunaan NVivo terbukti efektif dalam 
mengidentifikasi dan mengorganisir tema kunci serta memberikan wawasan yang 
lebih mendalam terhadap topik penelitian. Implikasi dari penelitian ini adalah 
bahwa penggunaan metode Transcript Based Lesson Analysis (TBLA) dan perangkat 
lunak NVivo dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memberi wawasan 
lebih jelas tentang perkembangan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi dasar bagi studi lanjutan dan pengambilan keputusan 
yang lebih terinformasi. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya 

untuk memiliki akhlak yang mulia, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan juga masyarakat. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Menurut (Oktarina et al., 2023) pendidikan menjadi semakin penting dalam membekali 

peserta didik dengan keterampilan belajar, berinovasi, dan memanfaatkan teknologi secara 

efektif.  
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Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang fokud mempelajari 

berbagai faktor dan fenomena alam. Melalui pengamatan, eksperimen, dan pengukuran, fisika 

berusaha menjelaskan cara krja alam semesta. Peserta didik juga diharapkan dapat memahami 

konsep-konsep fisika dan menerapkannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut (Pramudita et al., 2023) hal ini juga dapat didukung dengan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk mengenali, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah secara logis dan kreatif sehingga dapat 

menghasilkan penilaian dan keputusan yang tepat. Peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga dilatih dalam keterampiln proses untuk memecahkan sebuah 

masalah (Algiranto, 2021).  

Menurut (Nantara, 2021) berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki setiap 

individu untuk menganalisis ide atau gagasan secara lebih terperinci, dengan tujuan 

mendapatkan pengetahuan yang relevan tentang dunia melalui evaluasi bukti. Kemampuan 

ini sangat penting dalam belajar mengajar karena membantu mahasiswa memahami materi, 

menyimpulkan informasi dengan baik, dan memperluas wawasan (Syifa & Sudarti, 2021). 

Tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah untuk membimbing individu dalam 

menyampaikan pemikiran, menyelesaikan masalah, serta memilah informasi yang diterima 

(Yunita et al., 2019). Selain itu, berpikir kritis bertujuan untuk menemukan kebenaran dengan 

cara menyerang dan menghilangkan semua yang salah sehingga kebenaran dapat terungkap 

(Manurung et al., 2023).  

Melalui proses berfikir kritis, dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 

akurat tentang suatu topik atau permasalahan. Tidak hanya menerima informasi mentah, 

tetapi berusaha memahami latar belakang, alasan, dan fakta-fakta yang mendasarinya. Hal ini 

memungkinkan untuk dapat membuat keputusan atau kesimpulan yang lebih baik. Menurut 

(Adha & Mufit, 2021) kemampuan berpikir kritis bukan merupakan suatu kemampuan yang 

dapat berkembang dengan sendirinya seiring dengan perkembangan fisik seseorang. 

Kemampuan ini perlu diasah melalui pemberian rangsangan yang mendorong seseorang 

untuk berpikir secara mendalam. 

Mengingat bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting dalam 

kehidupan, hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan yang penting untuk dikembangkan mulai dari jenjang pendidikan yang paling 

dasar. Disadari bahwa kemampuan berpikir kritis akan sangat berguna bagi peserta didik 

dalam menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan kompleks di masa depan. Oleh 

karena itu, mengetahui akan pentingnya keterampilan berpikir kritis, diperlukan 

penyampaian informasi kepada peserta didik dan pendidik mengenai ciri-ciri, tahapan, serta 

indikator berpikir kritis (Kurniawati & Ekayanti, 2020). Hal ini diharapkan dapat membantu 

menanamkan dan memperkuat budaya berpikir kritis pada generasi penerus sejak usia dini, 

sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan untuk menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan di masa mendatang.  

Menurut (Suatini, 2019) manfaat kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sangat 

besar peranannya dalam meningkatkan proses dan hasil belajar. Selain itu, kemampuan ini 

juga berperan sebagai bekal penting bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan di masa 

depan. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis, peserta didik akan mampu menganalisis 

permasalahan secara mendalam, membuat keputusan yang tepat, dan memecahkan masalah 
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secara efektif. Kemampuan ini akan sangat berguna bagi siswa dalam menghadapi berbagai 

tantangan dan tuntutan di masa depan, baik dalam bidang akademik, karier, maupun 

kehidupan pribadi. Oleh karena itu, pengembangan dan penguatan kemampuan berpikir 

kritis harus menjadi prioritas utama dalam sistem pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi, agar generasi muda Indonesia dapat siap menghadapi masa depan yang 

semakin kompleks.  

Dengan kemampuan berfikir kritis, seseorang dapat mengidentifikasi asumsi yang 

tersembunyi, mempertimbangkan berbagai perspektif, dan membuat kesimpulan yang lebih 

tepat. Hal ini sangat penting dalam era informasi yang berkembang pesat saat ini, agar kita 

dapat membuat keputusan yang bijak dan bertanggungjawab. Kemampuan ini juga 

merupakan komponen penting dalam praktik lesson study, dimana pendidik secara kolaboratif 

mengamati, menganalisis, dan merenungkan proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Menurut (Dewi et al., 2021) Lesson study adalah upaya yang dilakukan 

oleh pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kerja sama dengan rekan 

sejawat. Proses ini melibatkan tiga tahap utama, yaitu Plan, Do, dan See. 

Lesson study dapat diterapkan pada setiap mata pelajaran tanpa terkecuali  pada mata 

kuliah perubahan iklim. Menurut (Ulni et al., 2023) perubahan iklim adalah salah satu isu 

lingkungan yang penting saat ini, tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di berbagai negara di 

seluruh dunia. Hal ini disebabkan oleh dampak negatif yang ditimbulkan oleh perubahan 

iklim global terhadap berbagai sektor kehidupan. Perubahan iklim dapat memengaruhi 

kehidupan manusia, seperti masalah kesehatan, di mana perubahan iklim yang ekstrem dan 

tidak menentu bisa memicu munculnya wabah penyakit seperti demam berdarah, penyakit 

kulit, batuk, dan pilek. Selain berdampak pada kesehatan, perubahan iklim juga memengaruhi 

sektor pertanian, yang dapat menyebabkan gagal panen pada tanaman padi, tebu, sayuran, 

dan lainnya. Dampak ini pada akhirnya dapat mempengaruhi perkembangan ekonomi. 

(Ainurrohmah & Sudarti, 2022).  

Isu perubahan iklim menjadi salah satu tantangan global yang memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang relevan dan inovatif. Meskipun banyak penelitian telah mengkaji metode 

pembelajaran berbasis lesson study, penerapan metode Transcript Based Lesson Analysis 

(TBLA) berbasis NVivo dalam pembelajaran perubahan iklim masih belum banyak diteliti. 

Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada analisis umum penggunaan NVivo dalam 

pendidikan atau implementasi TBLA di bidang studi lain. 

Lesson study khususnya model TBLA (Transcript Based Lesson Analysis) sebagai model 

peningkatan kualitas pembelajaran dilihat dari kualitas diskusi antar mahasiswa. Melalui 

TBLA, interaksi dan kolaborasi dalam kelas dapat dianalisis secara rinci, sehingga 

memberikan wawasan berharga untuk pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif. 

Transcript Based Lesson Analysis (TBLA) adalah salah satu teknik yang diterapkan dalam 

lesson study untuk menganalisis secara lebih mendalam situasi yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Dalam model Transcript Based Lesson Analysis (TBLA), pendidik mengamati 

praktik pengajaran mereka sendiri, kemudian membuat transkrip atau rekaman dari apa yang 

terjadi (Murzanita et al., 2021). Dengan menganalisis transkrip rekaman video, guru dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai interaksi, strategi pengajaran, dan 

respon peserta didik.  
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Menurut Matsubara dalam (Ramayanti et al., 2021) tahapan dalam menganalisis 

transkrip pembelajaran dimulai dengan merekam video dan audio selama proses 

pembelajaran berlangsung, yang mencakup cara guru mengajar serta bagaimana guru 

melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Melalui video dan audio pembelajaran 

ditranskrip untuk diterjemahkan ke dalam tulisan sesuai dengan semua aktivitas selama 

proses pembelajaran. Selajutnya transkrip pembelajaran tersebut dianalisis. Hasil dari analisis 

pembelajaran berdasarkan Transcript Based Lesson Analysis (TBLA) merupakan data penting 

untuk perbaikan pembelajaran berikutnya.  

Setelah data dan transkrip audio berhasil dikumpulkan, langkah berikutnya adalah 

melakukan pemrograman dan analisis data menggunakan NVivo. Menurut (Sholeh et al., 

2024) NVivo merupakan perangkat lunak analisis data kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian. NVivo memudahkan peneliti dalam menyimpan, mengatur, dan mengeksplorasi 

data, serta mengurangi risiko kerusakan data mentah. Selain itu, NVivo dilengkapi dengan 

berbagai fitur yang mendukung proses pengkodean, pembuatan visualisasi data, dan 

identifikasi pola atau tema dari transkrip. Fitur-fitur ini memungkinkan peneliti untuk 

melakukan analisis data secara lebih mendalam dan memperoleh hasil yang lebih akurat. 

Dengan NVivo, proses analisis menjadi lebih jelas dan mudah diikuti, sehingga meningkatkan 

kepercayaan pada hasil penelitian. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dari penelitian ini adalah kualitatif. Metodologi penelitian 

kualitatif didefinisikan sebagai pendekatan yang bertujuan untuk memahami fenomena dari 

sudut pandang peserta, dengan menekankan pada makna dan konteksnya (Creswell, 2014). 

Dengan metode ini, peneliti dapat melihat pengalaman dan pandangan mahasiswa, serta 

memahami bagaimana mereka merasakan dan mengalami situasi yang diteliti. Tujuannya 

adalah untuk mendapatkan wawasan yang lebih jelas dan lengkap tentang fenomena yang 

sedang diteliti.  

Penelitian ini melibatkan 16 peserta didik yang mengikuti mata kuliah perubahan iklim 

di Universitas Jambi. Peserta didik bersedia memberikan izin untuk direkam selama 

pembelajaran. Data dikumpulkan melalui transkripsi rekaman video dan audio selama 

pembelajaran berlangsung. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak NVivo, 

yang memudahkan dalam mengelompokkan data melalui pengkodean, visualisasi pola, dan 

identifikasi tema utama. 

Dalam penelitian ini, pendekatan lesson study diterapkan untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan proses pembelajaran. Lesson study adalah pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik secara kolaboratif dan berkelanjutan. Tujuan utama dari hal ini 

adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik, dengan menekankan bahwa 

proses pembelajaran harus berfokus pada peserta didik, bukan hanya pada pendidik 

(Murzanita et al., 2021).  

Selanjutnya, TBLA (Transcript Based Lesson Analysis) digunakan untuk menganalisis data 

transkripsi yang telah diperoleh. Transcript Based Lesson Analysis (TBLA) adalah metode yang 

berfokus pada analisis transkrip dari sesi pembelajaran untuk memahami dinamika dan 

interaksi yang terjadi selama proses tersebut. Menurut (Anzani et al., 2024) Transcript Based 
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Lesson Analysis (TBLA) adalah metode yang melibatkan evaluasi hasil pembelajaran dengan 

menganalisis transkrip percakapan yang terjadi selama proses belajar mengajar. Dalam 

penerapannya, kamera digunakan untuk merekam setiap interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. Dengan menggunakan Transcript Based Lesson Analysis (TBLA), peneliti dapat 

mengidentifikasi pola-pola penting dalam diskusi, mengamati bagaimana materi diajarkan, 

serta mengevaluasi bagaimana peserta didik berinteraksi. Transcript Based Lesson Analysis 

(TBLA) memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi efektivitas pengajaran dan 

mendapatkan wawasan mendalam mengenai aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau 

diperkuat dalam proses pembelajaran.  

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan lesson study, proses perekaman 

video dan juga audio dilakukan untuk mendokumentasikan seluruh aktivitas. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan transkripsi dari rekaman tersebut. Hasil rekaman video dan 

audio ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan untuk memastikan bahwa semua aktivitas 

selama proses pembelajaran terdokumentasi dengan jelas. Dalam tahap transkripsi ini, semua 

ucapan, gerakan, dan tindakan yang dilakukan oleh guru maupun peserta didik dicatat secara 

rinci, sehingga analisis data dapat dilakukan dengan teliti dan mendalam. 

Setelah data dan transkrip audio berhasil dikumpulkan, langkah berikutnya adalah 

melakukan pemrograman dan analisis data menggunakan NVivo. Menurut (Sholeh et al., 

2024) pendekatan kualitatif dengan alat bantu Nvivo merupakan perangkat lunak analisis 

data kualitatif yang digunakan dalam penelitian. NVivo memudahkan peneliti dalam 

menyimpan, mengatur, dan mengeksplorasi data, serta mengurangi risiko kerusakan pada 

data mentah. 

Proses pengkodean menggunakan NVivo dilakukan setelah transkrip data selesai 

dibuat. Pengkodean ini bertujuan untuk mengidentifikasi dalam percakapan yang relevan 

dengan indikator berpikir kritis, seperti kemampuan menganalisis masalah, mengevaluasi 

bukti, dan menyarankan solusi yang logis. Setiap bagian dari transkrip yang terkait dengan 

indikator ini akan diberikan kode yang sesuai, berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Misalnya, jika mahasiswa menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang topik 

perubahan iklim, bagian tersebut akan diberikan kode yang sesuai dengan indikator berpikir 

kritis. 

Hasil dan Pembahasan 

NVivo adalah perangkat lunak yang dirancang untuk analisis data kualitatif, membantu 

peneliti dalam mengatur dan menganalisis data yang tidak terstruktur. Menurut (Ratnawati 

& Aisyah, 2023) NVivo adalah perangkat lunak yang dirancang untuk membantu peneliti 

yang menggunakan data kualitatif atau pendekatan kualitatif, yang dikembangkan oleh QSR 

International. Perangkat ini memungkinkan pengolahan informasi dalam bentuk teks dan 

gambar. Jenis data yang dapat dianalisis dengan NVivo mencakup wawancara, observasi, 

artikel, media sosial, serta berbagai bentuk data kualitatif lainnya. Melalui fitur-fitur canggih 

yang dimiliki, NVivo memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema, pola, dan 

mendapatkan wawasan mendalam dari data yang di teliti.  

Dalam menggunakan Nvivo, diperlukan proses pengkodingan untuk mengelompokkan 

dan mengatur data. Pengkodingan ini sangat penting karena membantu dalam menemukan 

dan menganalisis hubungan antara tema-tema yang muncul dari data. Penggunaan 
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pengkodean penting untuk menghubungkan berbagai fenomena, sehingga jawaban dari 

narasumber dapat dianalisis secara ilmiah menggunakan perangkat lunak NVivo. Setelah 

data diproses dengan pengkodean, analisis sentimen dilakukan untuk mengidentifikasi kata-

kata yang sering muncul dalam jawaban narasumber (Yulianto & Wijaya, 2022).  

Setelah pengkodingan selesai, NVivo juga memiliki fitur visualisasi yang memudahkan 

peneliti untuk menampilkan data dengan cara yang lebih mudah dipahami. Peneliti bisa 

membuat word cloud, word tree, dan tree map untuk melihat hasil analisis mereka secara visual. 

Fitur ini membantu peneliti memahami data lebih baik dan menemukan hubungan antara 

berbagai tema. Dengan begitu, NVivo menjadi alat yang sangat berguna dalam penelitian 

kualitatif, terutama dalam mengelola data, serta memberikan hasil yang lebih jelas bagi 

peneliti.  

Setelah dilakukan analisis menggunakan NVivo, diperoleh beberapa gambaran yang 

membantu dalam memahami data yang telah dikoding. Hasil gambaran ini memberikan 

wawasan yang lebih mengenai tema utama dan hubungan antar konsep yang muncul di 

dalam teks transkrip. Gambaran ini mempermudah peneliti untuk melihat pola-pola penting 

dan memahami keterkaitan antara berbagai konsep. Dengan cara ini, peneliti dapat lebih 

mudah menentukan kata-kata kunci yang sering muncul dan bagaimana konsep-konsep 

tersebut saling berhubungan. Ini membuat hasil analis menjadi lebih jelas dan hasilnya lebih 

mudah untuk dipahami. Penggunaan Nvivo membantu peneliti untuk menggali data secara 

lebih dalam dan menyajikan hasil yang lebih mudah dipahami. Salah satu fitur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah word cloud, word tree, dan tree map digunakan untuk 

memahami data. Meskipun visualisasi ini memberikan gambaran awal tentang pola data, 

interpretasinya diperkuat dengan data kuantitatif untuk menambah validitas analisis.Berikut 

ini adalah beberapa gambaran dari hasil analisis menggunakan NVivo: 

 
Gambar 1. Word Cloud 

Berdasarkan gambar satu di atas adalah sebuah gambar word cloud atau awan kata. 

Awan kata ini adalah representasi visual dari kata-kata yang sering muncul dalam teks 

transkrip yang telah di koding. Semakin besar ukuran kata, semakin sering kata tersebut 

muncul dalam teks. Visualisasi ini memberikan gambaran umum tentang fokus utama dalam 

diskusi pembelajaran. Dari gambar di atas ada beberapa kata yang dicetak besar dan ada juga 



Jurnal Pembelajaran Fisika, 13 (4), 2024 
Nurul Aini, Nova Susanti, Jules Nurhatmi 

206 

 

yang sedang bahkan sampai ada kata yang dicetak paling kecil. Hal tersebut berarti bahwa 

kata-kata yang ditampilkan dengan ukuran lebih besar adalah kata-kata yang paling sering 

muncul. Sebaliknya, kata-kata yang ditampilkan dengan ukuran lebih kecil menunjukkan 

kata-kata yang jarang muncul. Berdasarkan gambar diatas kata “pertanian” adalah kata yang 

paling dominan sering muncul, menunjukkan bahwa ini adalah topik utama atau fokus utama 

dari teks yang telah dianalisis, ini mencerminkan fokus peserta didik dalam memahami dan 

menganalisis isu-isu utama terkait "pertanian," seperti dampaknya terhadap perubahan iklim. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengidentifikasi isu-isu utama yang 

relevan, salah satu indikator penting dari keterampilan berpikir kritis. Kata kata lain yang 

cukup menonjol mencakup kata-kata seperti, hektar, daerah, perubahan, usaha, dan iklim.  

 
Gambar 2. Word Tree dari kata “pertanian” 

Berdasarkan gambar dua di atas adalah sebuah kata pohon atau word tree. Kata pohon 

ini digunakan untuk memvisualisasi hubungan antara berbagai topik atau konsep yang terkait 

dengan “pertanian”. Dalam peta konsep ini, “pertanian” adalah konsep utama yang 

dikelilingi oleh beberapa cabang yang menujukkan sub topik atau konteks di mana kata 

tersebut sering muncul yang berkaitan atau juga bisa dibilang dengan kata-kata yang sering 

muncul saling berkaitan. Visualisasi hubungan dari kata "pertanian" mengungkapkan 

penggunaan kata ini dalam berbagai diskusi, seperti pada "pertanian di lahan terbuka" dan 

"dampak iklim pada pertanian." Ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya 

mengidentifikasi kata kunci, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan konsep lain. 

Cara membaca arti dari tampilan gambar dua adalah berpusat pada kata “pertanian” dan 

untuk sebelah kita dibaca dari ujung sebelah kiri dan merosot berdasarkan cabang sampai 

kembali lagi pada titik tengah yaitu kata pertanian, contoh pada kiri atas adalah dibaca dengan 

“cuaca tidak bisa ditebak membuat pertanian” dan untuk yang disebelah kanan dibaca 

pertama dari kata pertanian, contoh pada kanan bawah adalah dibaca dengan “pertanian yang 

dilakukan di lahan terbuka”.  

Word tree adalah sebuah fitur yang dapat mempermudah untuk mengetahui konteks 

yang sering muncul dan saling berkaitan. Word tree membantu dalam memahami bagaimana 

topik utama berinteraksi dengan konsep-konsep lain, memberikan wawasan tentang struktur 
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dan konteks dari percakapan atau teks yang dianalisis. Ini sangat berguna dalam 

mengidentifikasi pola-pola atau tren yang mungkin tidak segera terlihat dari analisis teks 

biasa. 

 
Gambar 2. Tree Map 

Berdasarkan gambar di atas ini adalah sebuah gambar tree map atau peta kata ini adalah 

visualisasi yang mirip dengan word cloud, tetapi dengan struktur yang berbeda. Dalam tree 

map, kata-kata yang sering muncul ditempatkan dalam kotak-kotak, di mana ukuran dan 

posisi kotak mencerminkan frekuensi kemunculan kata tersebut. Semakin besar kotak, 

semakin sering kata tersebut muncul dalam data yang telah dikoding, dimana kata-kata yang 

lebih jarang muncul ditempatkan di bagian bawah atau di sisi kanan diagram. 

Berdasarkan gambar tiga dapat diketahui kata-kata yang sering muncul dan dibahas 

yaitu: pertanian, daerah, berapa, hektar, iklim, pemerintah, perubahan, farming, desain, 

berkelanjut, meter, berarti, sistem, tanaman, gambar, secara, sensor, volume, tahun, tersebut, 

lingkungan, orang, perkotaan, seperti, disini, indonesia, tidak, boleh, pusat, kewenan, 

beberapa, lebih, penelitian, puluh, silahkan, adalah, harus, pertanyaan, berbasis, menjadi, 

empat, memiliki, lahan, bagaimana, indoor, masih, pemerintah, regulasi, nomor, pakai, 

change, banyak, kriteria, negara, outdoor, pengaturan, progres, sektor, terus, bentuk, kerja, 

memberikan, meningkatkan, metode, serta, teknologi, punya, nilai, pengembangan, sebagai, 

semua, vertical, tentang, diantara, tanah, bahwa, upaya, bikin, digunakan, bagaimana, 

masalah, kemudian, bukan, dilakukan, jawab, sudah tolong, adanya, melalui, lanjut, 

masyarakat, agriculture, hidroponik, salah, sehingga, setelah, besar, kesini.  

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menggunakan NVivo, ketiga visualisasi word 

cloud, word tree, dan tree map memberikan wawasan yang mendalam mengenai tema utama 

yang muncul dalam teks yang telah dikoding. Word cloud memudahkan peneliti untuk dengan 

cepat mengidentifikasi topik atau kata kunci yang paling sering dibahas, seperti "pertanian," 

yang menonjol sebagai fokus utama dalam teks. Word tree, di sisi lain, menyediakan konteks 

yang lebih rinci dengan menunjukkan bagaimana kata "pertanian" berhubungan dengan 

konsep-konsep lain, memungkinkan peneliti untuk melihat pola interaksi dan relasi yang 

lebih kompleks di antara kata-kata yang muncul. Sementara itu, tree map memberikan 

gambaran yang tersusun secara bertingkat, sehingga membantu peneliti untuk memahami 

frekuensi relatif dari berbagai kata dalam konteks yang lebih besar. 

Dengan demikian, penggunaan NVivo dalam analisis ini tidak hanya mempercepat 

proses pengkodean, tetapi juga meningkatkan kualitas analisis dengan memberikan alat yang 

kuat untuk eksplorasi dan interpretasi data secara mendalam. 
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Kesimpulan 

Dari hasil analisis data menggunakan metode TBLA yang berbasis NVivo, ditemukan 

bahwa topik "pertanian" menjadi tema utama yang paling sering muncul dalam teks yang 

telah dianalisis. Melalui visualisasi seperti word cloud, dapat dilihat bahwa "pertanian" adalah 

kata yang paling dominan, menandakan bahwa isu ini merupakan fokus utama dalam data 

yang telah dikumpulkan. Visualisasi word tree menunjukkan bahwa "pertanian" tidak hanya 

muncul secara frekuentatif, tetapi juga terkait dengan berbagai subtopik lain yang penting, 

seperti "hektar," "daerah," "perubahan," "usaha," dan "iklim". Hubungan ini mengindikasikan 

bahwa dalam diskusi mengenai pertanian, terdapat kompleksitas topik yang mencakup 

berbagai aspek terkait yang perlu dipertimbangkan lebih lanjut. Penggunaan NVivo dalam 

penelitian ini efektif dalam mengidentifikasi, mengorganisir, dan memvisualisasikan tema-

tema kunci, sehingga memberikan wawasan yang lebih mendalam terhadap topik yang 

diteliti. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar yang kuat untuk penelitian lanjutan 

dan pengambilan keputusan yang lebih terinformasi. 

Untuk implementasi lebih lanjut, disarankan untuk penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti penerapan metode TBLA dan perangkat lunak NVivo, dapat 

ditingkatkan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Langkah ini 

diharapkan dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan global secara lebih efektif. 
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